IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB lii

KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

Metode imunohistokimia adalah sarana dalam pemeriksaan morfologi
yang memerlukan pengawetan sitomorfologi dan antigenesitas jaringan yang
sempurna. Oleh karena itu metode imunohistokimia dalam studi dan diagnosis
penyakit karsinoma payudara jenis “infifrating ductal (NOS) merupakan
metode alternatif yang berfungsi untuk menghilangkan gangguan dan
reaklivitas antigen inti sel akibat fiksasi dan deparafinisasi jaringan karsinoma
payudara jenis “ infArating ductal * (NOS).

Perlakuan mikrowave pada potongan jaringan histopatologi karsinoma
payudara jenis “infikrating ductal (NOS) dalam buffer sitrat pH 6,0 adalah
melode alternalif guna meningkatkan jumlah antigen inti sel, dibandingkan
dengan tanpa menggunakan  mikrowave.

Selanjulnya dapat mengamati dan mengevaiuasi peningkatan jumiah
antigen morfologi sel karsinoma payudara jenis “infitrating ductal (NOS)
secara sempuma.

Dengan demikian perlakuan mikrowave dapat memperbaiki akurasi
pengukuran jumlah peningkalan reseplor eslrogen pada inli sel karsinoma

payudara (Leong A. Sy,, Millios J (1993).
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Kerangka konseptual penelitian
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Terjadi peningkatan jumiah Reseptor Estrogen,
Pemeriksaan menjadi lebih cepat dengan microwave
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3.2 Hipotesis

1. Terjadi peningkatan jumiah reseptor estrogen karsinoma payudara
pada pemeriksaan imunohistokimia reseplor estrogen dengan
menggunakan microwave dalam buffer sitrat pH 6.0 temperatur 100° C
dibandingkan tanpa menggunakan microwave.

2. Terjadi perbedaan wakiu yang lebih cepal pada pemeriksaan
imunohistokimia reseptor estrogen yang menggunakan microwave
dalam buffer siltrat pH 6.0 temperatur 100" C dibandingkan tanpa

menggunakan microwave.
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